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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah putusan bersama manteri agama republik indonesia No. 158
tahun 1987 dan menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia
No. 0543b/U/1987. Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis
kata-kata arab yang sudah diserap ke dalam bahasa indonesia
sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau kamus besar bahasa
indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem
tulisan arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan
dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan
tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf
latin.

I_Al\li;l;f Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik
diatas)
Jim J Je
Ha h ha (dengan titik
dibawah)
Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik
atas)




J Ra R Er
J Zai z Zet
o Syin S S
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik
. Sad g dibawah)
ua Dad d de (dengan titik
dibawah)
h Ta t te (dengan titik
bawah)
-] Za z zet(dengan titik
bawah)
g ‘Ain ’ koma terbalik
(diatas)
' Gain G Ge
o Fa F Ef
it Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Wawu W We
o Ha H Ha
s Hamzah 1 Apostrof
S Ya Y Ye
2. Vokal
Vokal Vokal Vokal Panjang
Tunggal Rangkap
i=a | =3
i=i <l =ai =1
I =u sl =au sl=a
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3. Ta’ Marbutah
Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/.

Contoh:
T Adian 3) 0 ditulis ~ Maratun Jamilah
a
marbutah mati dilambangkan dengan /h/.
Contoh:
Ay ditulis Fatimah

4. Syaddad (tasdid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi Syaddad tersebut.
Contoh:
uy, ditulis Rabbana
5. Kata Sambung
(Artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi diganti
dengan huruf yang sama denganhuruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.

Contoh:
eadd) ditulis Asy-syamsu
daJl ditulis Ar-rajulu
sl ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi diikuti terpisah dari
kata yang diikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

a8 ditulis Al-gamar
sl ditulis Al-badi’
Sl ditulis Al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir
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kata, huruf hamzah ituditransliterasikan dengan apostrof /°/.

Contoh:
<l Ditulis Umirtu
£ Ditulis Syai’un
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ABSTRAK

Naim,Khoerun,Muhammad. 2024. “Makna Hasad Dalam Al quran
Dan Relevansinya Terhadap Penyakit Ain (Kajian Atas Tafsir Al Munir
Karya Prof DR Wahbah Az Zuhaili)”. Skripsi Ilmu Al-Qur'an Dan
Tafsir UIN KH.Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Misbakhudin Lc, M.Ag

Kata Kunci : Penyakit Ain,Hasad, Alquran, Tafsir Al Munir.

Penyakit ain ini sekarang masih banyak perdebatan karena
menurut mereka yang masih awam penyakit ini masih berupa tanda
tanya besar karena ketidakmasuk akalan penyakit ini maka ada yang
bertanya: bagaimanakah cara kerja ‘ain tersebut. Sehingga dapat
membahayakan yang memandangnya (korbannya) kemudian ada
jawaban yang menjelaskan jika tabiat setiap manusia berbeda-beda,
maka racun ‘ain mengalir dari mata yang melihat melalui hawa (udara)
kemudian memasuki badan yang dipandangnya.

Dari masalah di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih
dalam mengenai ayat Al-Qur an yang berkaitan dengan penyakit ain
melalui kajian tafsir al munir karya Prof DR wahbah Az zuhaili
Sehingga menghasilkan manfaat penelitian yaitu memeperluas
khazanah keilmu pengetahuan mengenai tafsir Al munir tentang
penyakit Ain dalam Al-Qur an, memberi kontribusi ilmiah khususnya
untuk fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah serta dapat dijadikan
masukan bagi masyarakat agar lebih berhati hati dengan penyakit ain
yang di kaji melalui tafsir Al Munir.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Library Research
atau pustaka. Metode yang digunakan yaitu kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Sedangkan teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu dokumentasi. Analisis data yang
digunakan yaitu analisis deskriptif.

Hasil penelitian ditemukan hal yaitu (1) Ayat secara umum yang
membahas tentang penyakit ain itu ada 4 yaitu : surah Al bagarah ayat
109, Surah yusuf Ayat 67, Surah Al Qalam ayat 51, serta Surah Al Falag
ayat 1-5, (2) Penafsiran tafsir al munir dalam surah Al galam ayat 51
penyakit ‘ain di titik beratkan pada penafsiran kata layuzlikunaka
terambil dari kata azlaga-yuzliqu, yakni tergelincir akibat licin. Karena
ketergelinciran berarti kejatuhan, kata ini digunakan juga dalam arti
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menjatuhkan dan membinasakan. Pandangan mata akibat dorongan
apapun, jika dirasakan oleh orang yang dipandang dan dia tidak kuat,
dapat saja menjatuhkan siapa yang di pandang, pada penafsiran tafsir al
munir pada surah al falaq ayat 1-5 Allah menunjukkan secara khusus
kepada kita untuk berlindung dari tiga golongan, yaitu malam jika telah
menjelang karena di waktu malam,para penyihir perempuan yang
meniupkan sihirnya dalam ikatan benang saat melakukan aksi sihir
mereka; orang yang hasud kepada orang lain, yaitu orang yang
menginginkan kenikmatan orang lain hilang meskipun dia tidak
memperoleh kenikmatan yang sama, Penafsiran al munir dalam surah
al bagarah ayat 109 yaitu penyakit ain datangnya dari sifat hasad
seseorng namun hasad sendiri ada dua macam: tercela dan terpuji.
Dalam penafsiran Tafsir al munir pada surah yusuf ayat 67 yaitu bahwa
penyakit ain itu benar nyata adanya. Nabi yaqub memberi nasihat
kepada anaknya agar selalu berhati hati karena anak anaknya
mempunyai paras yang rupawan
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesehatan merupakan sebuah nikmat yang di berikan oleh
allah kepada ciptaanya. Setiap manusia pasti ingin selalu sehat
karena dengan tubuh yang sehat segala aktifitas apapun akan mudah
dikerjakan. Namun kadang manusia itu sendiri lupa untuk
mensyukuri nikmat kesehatan tersebut Selain kesehatan itu sendiri,
manusia juga merasakan sakit yang membuat manusia itu sendiri
tidak produktif dan merasa kurang percaya diri.!Adapun dalam
kondisi ini merupakan hal yang wajar bagi manusia selama dia masih
bernafas salah satu penyakit yang menyebabkan manusia tidak bisa
produktif di antaranya yaitu penyakit ain.

Penyakit Ain menurut bahasa berasal dari kata Ana-yainu
yang mempunyai arti apabila memandangnya dengan matanya.
Sedangkan menurut istilah penyakit yang datang melalui kointak
mata/ pengaruh buiruik pandangan di seiirtai deiingan rasa takjuib
ataui iri deiingki teiirhadap apa yang dilihatnya. Adapuin ada dari
belibelirapa suimbeiir reiifeiirelinsi yang melingatakan bahwa
pelinyakit ain beiirasal dari seiibuiah bisikan seiitan ataui Jin.

Peiimaparan ini di dasar kan pada cointoih kasuis yang
telirdapat dalam buikui"Ruiqyah, Jin, Sihir dan teiirapinya” karya
dari Syaikh Wahid Abduissalam dari Bali di dalam buikuinya
telirdapat kisah yang meiinceiiritakan Selioirang muirid dari
Syeiiikh wahid yang tiba tiba tidak bisa beiirbicara padahal
seiibeliluimnya seiioirang muirid meiiruipakan seiioirang yang
pandai beiirbicara dan ceiirdas. Pada suiatui malam dia seiiteiilah

! Mas Rahim Salabi, Mengatasi Kegoncangan Jiwa Perspektif Al-Qur’an dam Sains,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), hal.13.
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meiinyampaikan pidatoinya tiba tiba dia tidak bisa bicara sedikitpun
kemudian kedua oarang tuanya beiirinisiatif untuk membawa ke
dokter. Namuin dari hasil diagnoisa teiirnyata murid tersebut tidak
di temukan penyebab dari sakitnya dan semuanya normal.
Keimudian kedua orang tua nya meiimbawa muirid teiirseiibuit keii
Syeiiikh Wahid lalui syeiiikh Wahid meiimeiiriksa murid tersebut
dan beiiliaui meiimvoinis bahwa muirid teiirseiibuit Teiirkeiina
peiinyakit Ain. Syaikh Wahid keilimuidian meiimbaca ayat
muiawadzitain yang ditiuipkan keii seiigeiilas air juiga beiiliaui
meiimbeliri perintah keii muirid teiirseiibuit uintuik mandi 7 hari
belirtuiruit tuiruit meiingguinakan air itui. Seetelah memenubhi
anjuiran dari Syaikh wahid keiimuidian muirid teiirseiibuit datang
keii beiiliaui dan bisa beiirbicara deiingan lancar. Syaikh wahid
kelimuidian meiingijazahkan bacaan zikir tersebut keii muridnya
agar bisa meilimbeiinteiingi dari peiinyakit Ain2.

Peinyakit Ain juga Terjadi pada zaman nabi contoh kasusnya
Amir bin Rabi'ah melihat Sahl bin Hunaif mandi lalu ia berkata;
‘Tidak pernah kulihat seperti (yang kulihat) hari ini, bahkan kulit
seorang gadis dalam pingitannya sekalipun." Kemudian Sahl
terkapar diatas tanah, maka dibawalah ia ke hadapan Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam. kemudian kepada Rasulullah dikatakan,
"Wabhai Rasulullah, apakah anda mengetahui sesuatu yang menimpa
Sahl bin Hunaif? Demi Allah, ia tidak dapat mengangkat kepalanya.
" Beliau bertanya: 'Apakah kalian menduga ada seseorang yang
melakukan hal itu kepadanya? ' Mereka menjawab, "Kami menuduh
bahwa yang melakukannya adalah Amir bin Rabi‘ah. " Abu Umamah
bin Sahl berkata; "Kemudian beliau memanggil Amir dan
memarahinya. Beliau bertanya: "Atas dasar apa salah seorang di
antara kalian membunuh  saudaranya. Tidakkah kalian
mendoakannya agar dia diberkati? Bersihkanlah dirimu segera
untuknya! ' Lalu Amir mencuci wajah dan kedua tangannya sampai

2 Wahid Abdusalam Bali,Wigayatul insani minal jini wasy syaithani Ash-
Sharimul batari fit tashaddi lis saharati al-asyrar, Terj. Sarwedi MA. Hasibuan dan
Avrif Mahmudi, Rugyah Jin Sihir dan Terapinya, hal. 708-709.



sikunya, kedua lutut dan ujung-ujung kakinya, lalu apa yang ada di
dalam sarungnya dalam sebuah bejana. Kemudian air sisa mandinya
tersebut disiramkan ke tubuh Sahl. Maka setelah itu, Sahl pun
berangkat bersama orang-orang dalam keadaan sehat.

Sekilas kita lihat bahwa penyakit tersebut tidak masuk akal
atau mengada ngada tetapi rosullulah Saw dengan tegas mengatakan
bahwa Ain itu ada sebagaimana hadits berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad lbn Basysyar
telah berkata: telah menceritakan kepada kami Abu Hisyam al-
Makhzumiy telah berkata: telah menceritakan kepada kami Wuhaib
dari Abi Waqid dari Abi Salamah Ibn Abdirrahman dari Aisyah
telah berkata: Rasulullah saw. telah bersabda: memohonlah
perlindungan kepada Allah (dari al- ‘ain), karena sesungguhnya al-
‘ain itu haqg (benar).’(HR Bukhori nomor 5944)

Penyakit ini termasuk ke dalam golongan penyakit yang
nonmedis yang bisa disembuhkan melalu rugyah.Dalam hadits nabi
saw yang di riwayatkan olenh imam muslim nomor hadits 4075
kitabus salam:
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¥ Muhammad Ibn Yazid al-Qazwiniy, Sunan Ibnu Majah, Juz 2 (t.t, Dar Thya’
al-Kutub al-‘Arabiyah, t.th), hal. 1159.
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"Telah menceritakan kepadaku ‘Ugbah bin Mukram al-
‘Ammi: Telah menceritakan kepada kami Abu ‘Ashim dari Juraij dia
berkata: Dan telah mengabarkan kepadaku Abu az-Zubair bahwa
dia mendengar Jubair bin Abdullah berkata, “Rasulullah SAW
membolehkan keluarga Hazm meruqyah bekas gigitan ular.” Dan
beliau bertanya kepada ‘Asma binti ‘Umais: ‘Kelihatannya tubuh
anak saudaraku ini kurus kering. Apakah mereka kurang makan?’
Jawab Asma’: Tidak! Mereka terkena penyakit pengaruh
pandangan mata.’ Nabi SAW bersabda, 'Rugyahlah mereka!’ Lalu
kuminta agar beliau sudi merugyah mereka. Tetapi beliau tetap
mengatakan: ‘Rugyahlah mereka’ (HR. Muslim nomor 4075).

Pengaruh dari Ain sendiri itu banyak salah satunya yaitu
dengan melalui kontak langsung/pertemuan, mengerahkan roh
kepada orang yang akan di pengaruhi ataupun bisa melalui hipnotis.
Pada intinya Ain itu muncul ketika kita menatap sesuatu dengan rasa
kagum terus diikuti dengan jiwa yg buruk. Pengaruh Ain ini bisa
terjadi karena orang itu sendiri yang menginginkan nya dan bisa juga
diluar kehendaknya. Tidak diragukan lagi bahwa di dalam jasad
maupun roh allah menciptakan beragam kekuatan atau tabiat. Di
dalam tubuh manusia sebenarnya mempunyai Kkriteria dan
keistimewaan yang mempunyai pengaruh.Bagi orang yang berakal
tidak bisa menyangkal bahwa kekuatan rohani kepada seseorang
karena ini merupakan hal yang dapat di rasakan®.

* Wahid Abdusalam Bali,Wigayatul insani minal jini wasy syaithani Ash-
Sharimul batari fit tashaddi lis saharati al-asyrar, Terj. Sarwedi MA. Hasibuan dan
Arif Mahmudi, Rugyah Jin Sihir dan Terapinya (Jakarta: Ummul Quran, 2014), hal.
699.



Penyakit ain ini sekarang masih banyak perdebatan karena
menurut mereka yang masih awam penyakit ini masih berupa tanda
tanya besar karena ketidakmasuk akalan penyakit ini maka ada yang
bertanya: bagaimanakah cara kerja ‘ain tersebut. Sehingga dapat
membahayakan yang memandangnya (korbannya) kemudian ada
jawaban yang menjelaskan jika tabiat setiap manusia berbeda-beda,
maka racun ‘ain mengalir dari mata yang melihat melalui hawa
(udara) kemudian memasuki badan yang dipandangnya®. Alguran
emang tidak menyebutkan langsung kata Ain melainkan di dalam
alquran itu istilah ain biasa disebut dengan kata hasad atau iri dengki.

Dalam Alquran sendiri banyak yang menyingungg tentang Ain
ini diantaranya pada surah yusuf ayat 67 berbunyi:

Sy SaBEEs O s \,\n\j 15 D6 S 236§ 2 J6s
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Dia (Ya‘qub) berkata, “Wahai anak-anakku, janganlah kamu
masuk dari satu pintu gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu gerbang
yang berbeda-beda. (Namun,) aku tidak dapat mencegah (takdir) Allah
dari kamu sedikit pun. (Penetapan) hukum itu hanyalah hak Allah.
Kepada-Nyalah aku bertawakal dan hendaklah kepada-Nya (saja)
orang-orang yang bertawakal (meningkatkan) tawakal(-nya).6(QS
Yusuf ayat 67)

Pada ayat tersebut menjelaskan bahwa nabi yakub melarang anak
anaknya untuk memasuki mesir melewati pintu yang berbeda beda agar
terhindar dari pandangan hasad atau iri dengki,dalam tafsir Annur juga

° Susi Sumisih, ,Penyembuhan Hipnotis Melalui Ruqyah dalam Perspektif
Hadits Studi Hadits Sahih Bukhari®, Skripsi (Lampung: Fak. Ushuluddin UIN Raden
Intan Lampung, 2017), hal. 117.

6 quran kemenag
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dijelaskan maksud dari perkataan nabi yakub yaitu agar para saudara
saudara yusuf terhindar dari perdana mentri mesir yang pada saat itu
memiliki siasat buruk’

Dalam Tafsir Ibnu Katsir Allah memberitakan tentang Ya'qub se,
bahwa dia menyuruh anak-anaknya, setelah mereka disiapkan bersama
saudara mereka Bunyamin untuk pergi ke Mesir, agar mereka tidak
masuk dari satu pintu, tetapi agar mereka masuk dari pintu yang
berbeda-beda, karena sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Abbas,
Muhammad bin Ka'ab, Mujahid, adh-Dhahhak, Qatadah, as-Suddi, dan
lain-lain, Ya'qub mengkhawatirkan mereka tertimpa Ain (terkena mata
karena dengki dan hasad) dari orang lain. Sebab mereka mempunyai
paras yang tampan, dengan profil dan penampilan yang bagus dan
menarik. Maka ia khawatir mereka terkena mata orang yang dengki,
karena ‘ain itu memang ada dan dapat menjatuhkan seorang
penunggang kuda dari punggung kudanya.®

Pentingnya penyakit ain ini diteliti Ada juga yang berpendapat
bahwa ini adalah penyakit ‘ain tergolong sihir. Fakhr al-Din Razi
Tunjukkan bahwa penyakit ‘ain termasuk dalam sihir al-Awham
Artinya, sihir yang memanfaatkan kekuatan keberadaan manusia®
Pada saat yang sama, jika merujuk pada pandangan Syams alDin Aba
‘Abdu Allah Muhammad ibn Qayyim, beliau berpandangan 'Penyakit
Ain' diibaratkan anak panah Bagi musuh-musuhnya, dia terkadang
benar Tepat sasaran, kadang meleset dari sasaran. Jika itu adalah
musuh Jika dia memakai perisai, anak panah itu tidak akan
mengenainya Sebaliknya, itu dipantulkan kembali ke pemanah.*® Baju
besi Hal ini mengacu pada kekuatan seseorang untuk melawan

" Tengku. Muhammad Ash-shiddieqy, ‘Tafsir AI’Qur’Anul Madjid an-Nur
Jilid 3°, Tafsir Al’Qur’Anul Madjid an-Nur Jilid 3, 2011, hal.436.

8 “Tafsir Ibnu Katsir 4.4.Pdf’, p. 2003.

% Isma‘il bin ‘Umar bin Kathir al-Qurashi al-Dimashqt, Tafsir al-Qur’an al-
‘Azim (Riyadh: Dar Taybah, t.t.), 367.

10 Muhammad bin Abi Bakr al-Zar‘T al-Dimashdf, al-Tibb al-Nabaw1 (Beirut:
Dar al-Fikr, t.t.), 4:131.



penyakit 'ain dengan ibadahnya dan kekuatan amalan dzikirnya
Kepada Allah SWT. Oleh karena itu pembahasan mengenai penyakit
‘ain’ Sangat penting untuk menjelaskan hal ini dengan cara tertentu
Jelaskan dengan jelas dan akurat apa arti sebenarnya dari penyakit ain
yang termaktub dalam hadits maupun Alquran.

Penelitian ini penulis menggunakan tafsir Al Munir karya
Wahbah Al zuhaili beliau merupakan seorang mufassir yang berasal
dari Damaskus . beliau menyelesaikan tafsir ini kurang lebih 16 tahun.
Terjemahan tafsir ini telah tersebar di berbagai negara muslim lainya
seperti Turki ,Malaysia dan Indonesia,di Indonesia yang menerbitkan
terjemahan tafsir ini pertama kali yaitu Gema Insani . Tafsir Almunir
ini sangat lengkap pembahasanya yakni mengkaji ayat-ayatnya secara
komprehensif, lengkap dan mencakup berbagai aspek yang dibutuhkan
olen masyarakat atau pembaca. Karena, dalam pembahasannya
mencantumkan asbab al-Nuzil, Balaghah, I“rab serta mencantumkan
hukum-hukum yang terkandung di dalamnya. Dan dalam penggunaan
riwayatnya beliau mengelompokkan antara yang matsur dengan yang
maqul. Sehingga, penjelasan mengenai ayat-ayatnya selaras dan sesuai
dengan penjelasan riwayat-riwayat yang Shahih, serta tidak
mengabaikan penguasaan ilmu-ilmu keislaman seperti pengungkapan
kemukjizatan ilmiah dan gaya bahasa. Di bandingkan dengan tafsir lain
seperti Al misbah dan An nur tafsir Al Munir ini penjelasanya lebih
kompleks dan lebih detail dari tafsir tafsir yang lain!

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penafsiran
tahlili yang dimana penelitian ini akan mengungkapkan ayat tentang
penyakit ain mulai dari kosa kata, munasabah ayat, hubungan antar
surah, asbabun nuzul, hadits yang berhubungan serta pendapat para

11 Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili, “Terjemahan Tafsir Al Munir,” 15, 2013, 31-33;
Fikri Hamdani, “Hasbi Ash Shiddieqy Dan Metode Penafsirannya,” Rausyan Fikr: Jurnal
Studi llmu Ushuluddin dan Filsafat, 12.1 (2018), 17-34
<https://doi.org/10.24239/rsy.v12i1.75>.
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ulama dan pendapatnya sendiri*?. Untuk itu sangat penting bagi kita
untuk mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan penyakit ain ini,
sehingga kita bisa terjaga dan tetap sehat serta mendapat kebahagiaan
dunia dan akhirat. Alasan itulah yang akhirnya penulis memilih judul
“Penyakit Ain Menurut Perspektif Al quran (Kajian Tafsir Al
Munir Karya Prof Dr Wahbah Al zuhaili”

B. Rumusan Masalah
Setelah penjelasan dari uraian latar belakang di atas maka dapat
di tarikan rumusan masalahnya di antaranya yaitu:

1. Ayat-ayat apa saja yang menjelaskan tentang penyakit ain?

2. Bagaimanakah penafsiran ayat tentang penyakit Ain dalam Al-
Qur an menurut tafsir Al Munir?

C. Tujuan Penelitian
Setiap penelitian memiliki tujuan tertentu dan spesifik. Di

dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui ayat ayat yang berbicara tentang ain

2.Untuk mengetahui penafsiran ayat alquran mengenai wujud
penyakit ain sendiri agar kita selalu terjaga dari padangan mata
yang penuh hasad dan mengetahui ayat ayat tentang penyakit ain
dengan menggunakan metode tafsir tahlili .

D. Kegunaan Penelitian
A. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini secara teori bertujuan untuk mengetahui term
tentang penyakit ain dalam tafsir Al Munir dan diharapkan dapat
mengambil bagian dalam kajian Al-Qur'an, dan dapat menjadi
bagian dari khazanah keilmuan khususnya dalam lingkup
Fakultas Ushuluddin adab dan dakwah UIN KH Abdurrahman

12 Samsurrahman, Pengantar Ilmu Tafsir (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2014), hal.
12.



Wahid Pekalongan. Kajian kebahasaan yang dilakukan dalam
penelitian ini diharapkan:menambah pengetahuan pembaca dan
reviewer sehingga lebih mudah dalam proses memahami pesan
yang disampaikan Al-Qur'an.
B. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan menjadi kajian pemikiran
Islam yang modern di lingkungan UIN KH Abdurrahman Wahid
Pekalongan dalam kaitannya dengan penyakit ain yang berbahaya
ini sehingga dapat terhindar dari penyakit ain ini.Penelitian ini
diharapkan bisa menjadi kontribusi dalam studi keilmuan al-
Qur'an serta menjadi khazanah keilmuan sebagai literatur
khususnya bagi Jurusan Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin. Hasil penelitian ini diharapkan menambah semangat
bagi kita untuk lebih giat mempelajari tafsir-tafsir yang ada.
E. Kerangka Teori
Peneltian ini penulis menggunakan metode tahlili, Menurut
etimologis, dalam bahasa Arab, kata tahlili berasal dari kata halala-
yuhallilu-tahlil yang berarti membuka sesuatu, melepaskan,
menguraikan atau menganalisis. Secara etimologis, dalam bahasa
Arab, kata tahlili berasal dari kata halala-yuhallilu-tahlil yang
memiliki makna membuka sesuatu, membebaskan, mengurai atau
menganalisis. Secara terminologi, tafsir tahlili merupakan
penafsiran Al-Qur'an berdasarkan susunan ayat dan surah yang
terdapat dalam mushaf mufassir menggunakan metode ini,
menganalisis setiap kata maupun lafal baik dari segi bahasa maupun
maknanya.*®

Seacara umum metode tahlili yaitu dengan menjelaskan
secara gamblang atau detail mulai dari Menyebutkan ayat-ayat yang
akan dibahas,.Menganalisis kosa kata atau Syarah al-
mufradat.Menjelaskan hubungan antara kedua ayat dan surah atau

13 Faizal Amin, “Metode Tafsir Tahlili: Cara Menjelaskan Al-Qur’an dari
Berbagai Segi Berdasarkan Susunan Ayat”, Jurnal Kalam, Vol. 11, No. 11, Juni 2017,
hal. 245.



10

munasabah,Mencari tahu makna ayat tersebut untuk mendapatkan
gambaran umum maksud ayat tersebut, Menguatkan dalil dari ayat-
ayat lain,hadits Nabi, Sahabat, Tabiin dan Penafsir.dan menjelaskan
makna ayat tersebut dari berbagai sudut pandang Aspek Pernyataan
Diterima.*

Oleh karena itu penelitian ini akan membahas mengenai term
term yang berkaitan dengn penyakit ain, dihimpun ayat per ayat yang
berkaitan dengan term tersebut. kemudian ditafsirkan menggunakan
metode tahlili sesuai dengan kaidah kaidahnya menggunakan tafsir
Al Munir karya Prof Dr Wahbah Al zuhaili.

F. Penelitian Relevan

Mengenai bahan bacaan dari penelitian ini sebagian besar di
ambil dari kitab tafsir berbahasa indoineiisia kelimuidian
beiibeiirapa buikui yang belirkaitan deiingan peiinyakit ain itui dan
beiibelirapa skripsi teiirdahuilui yang meiimbahas teiima itui di
antaranya yaitui:

Peiirtama, Juirnal deiingan juiduil"Peiinyakit Ain dari
Peiirspeiiktif Hadits dan Reiilelivansinya Deiingan Media Sosial"
yang ditulis olen Amelia Kumala Sari,Zailani,Usman Jurnal An Nur
volume 10 penelitian ini berisi tentang penyakit Ain relevansinya
terhadap media sosial dan berdasarkan pada hadits rosulullah di
dalamnya juga menjelaskan bahwa tidak hanya untuk orang yang
bathil saja yang bisa mempengaruhi penyakit ain tapi orang sholeh
pun bisa ,sebagaimana telah di ceritakan sahabat nabi muhammad
Saw yang terkena ain yaitu sahabat Rabiah Bi wunaif yang
melemparkan Ain kepada sahabat Sahal Bin Hunaif.Lalu
keterkaitanya dengan media sosial yaitu dengan kita meng ekspos
poto kemudian viewer ataupun pengikut memuji dengan tanpa
mengucapkan kalimat thoyibah itupun bisa menjadi pengaruh

14 Anandita Yahya, Kadar M Yusuf, dan Alwizar Alwizar, “Metode Tafsir
(al-Tafsir al-Tahlili, al-Ijmali, al-Mugaran dan al-Mawdu’i),” Palapa, 10.1 (2022), 1
13 <https://doi.org/10.36088/palapa.v10i1.1629>.
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penyakit Ain.perbedaan dari sekripsi ini yaitu fokus kajianya pada
hadits dan aspek media sosial.*®

Kedua, Rugyah,jin,sihir dan terapinya karya Muhammad
Wahid Abdussalam yang diteiirjeiimahkan oileiih Sarweiindi MA
Hasibuian dan Arif Mahmuidi di dalamnya teiirbagi beiirbagai Suib
bab tapi peiimbahasan nya leiibih keii teiintang Jin Dan sihir teiirkait
peiinyakit Ain beiiliaui meiingeiiluipas dari beiibeiirapa peiinggalan
ayat alquiran yaitui oiada suirat Al Qalam 51 dan suirah yuisuif ayat
67-68.didalamnya meiinyeiibuitkan telintang peiinyakit ain dan
beiirbagai jeiinisnya seiicara uimuim beiirbeiida deiingan skripsi ini
yang meiinjeiilaskan peiinyakit ain seiicara speiiiisifik.

Keiitiga, Skripsi deiingan juiduil "Peiinyeiimbuihan
Hipnoitis deiingan Ruiqyah dalam peiirspeiiktif Hadits" yang dituilis
oileiih Suisi Suimiasih juiruisan IImui Hadits Uiniveiirsitas Radeiin
Intan Lampuing tahuin 2017.Dalam skripsinya peiimbahasan leiibih
meiinjeiilaskan hipnoitis muilai dari
seiijarah,deiifinisi,prakteiik,syarat dll.keiimuidian juiga bagaimana
cara cara ruiqyah yang baik dan beiinar namuin di dalamnya juiga
meiimbahas peiinyakit ain yang meiitoideii peiinyeiimbuihanya
deiingan Ruiqgyah peiirbeiidaan deiingan skripsi ini yaitui kajiannya
beiirfoikuis pada hipnoitis dan kajiannya juiga meiilaluii hadits
nabi.16

Keiielimpat, Buikui deiingan Juiduil "meiinguipas Leiibih
Dalam teiintang Ain" karyanya Salahuidin Suinan Al Sasaki
didalamnya pelimbahasanya leiibih gloibal teiintang Ain

15 Amelia Kemala Sari, “Penyakit ’Ain Dari Perspektif Hadits Dan
Relevansinya Dengan Media Sosial (Kajian Hadits Tematik),” Jurnal An-Nur, 10.2
(2021), 68-77 (hal. 76).

16 Susi Sumisih, “Penyembuhan Hipnotis Melalui Ruqyah dalam Perspektif
Hadist (Studi Hadits Shahih Bukhari),” Repository Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung, 53.1 (2017), 59-65
<http://dx.doi.org/10.1016/j.encep.2012.03.001>.
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didalamnya juiga meiinjeiilaskan apa itui Hasad,peiirbeiidaan
Antara Nafs dan Ain keiimuidian tingkatan tingkatan Ain,peiinyakit
meiidis dan noin meiidis ,cara peiinyeiimbuihan Ain tapi masih
beiirsifat gloibal tidak teiirpeiirinci.peiirbeiidaan dari skripsi ini
yaitui foikuis kajianya ,pada buikui itui foikuis kajiannya yaitui
hadits seiidangkan skripsi ini alquiran.

Keiilima, artikeiil juirnal deiingan juiduil “Peiinyakit Ain
Dalam Peiirspeiiktif Islam : stuidi Takhrij Dan Syarah Hadits” yang
dituilis oileiih Laeiilatuil Azqgia juiruisan IImui Alquiran Dan Tafsir
Fakuiltas Uishuiluiddin UiIN Suinan Guinuing Djati than 2022.
Dalam juirnalnya meiinjeiilaskan teiintang peiinyakit Ain dalam
peiirspeiiktif syarah hadits dan takhrij hadits, dalam syarah hadis
meiinjeiilaskan bahwa peiinyakit ain ini sangat beiirbahaya bagi
oirang yang teiirkeiinanya, maka dari itui cara uintuik
meiinyeiimbuihkannya yaitu dengan terapi rugyah syar’iyyah. fokus
kajianya yaitu hadits sedangkan dalam skripsi ini Alquran.’

. Kerangka Berfikir

Dalam kerangkan berfikir ini akan memberikan arahan secara
urut kepada pembaca mengenai alur maksud dan tujuan penelitian
ini, sehingga dapat dipahami dengan mudah dan jelas. Dengan
adanya penyakit ain dalam kehidupan masyarakat membuat mereka
bertanya-tanya mengenai keberadaan penyakit tersebut. Banyak
asusmsi dari masyarakat tentang penyakit tersebut, seperti ada yang
mengatakan bahwa penyakit ain itu merupakan sebuah sihir, adapula
yang mengatakan bahwa itu merupakan racun yang disebabkan oleh
pandangan mata. Untuk menjawab asumsi yang ada penulis akan
menggunakan ayat-ayat Al-Quran sebagai sumber utama dalam
penelitian ini yang kemudian ditafsirkan dengan merujuk pada tafsir
Al Munir. Sehingga memeperoleh hasil apa itu hakikat dari penyakit
ain itu sendiri dalam tafsir Al Munir.

17 Laelatul Azgia, “Penyakit Ain dalam Perspektif Islam: Studi Takhrij dan

Syarah Hadis,” Jurnal Riset Agama, 1.2 (2021), 401-11
<https://doi.org/10.15575/jra.v1i2.14696>.
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Adapun untuk mempermudah kerangka berpikir,peneliti
membuat bagan agar mempermudah pembaca.

Asumsi tentang Penyakit
Ain

penyakit Ain dalam Al-Qur an

N

Sudut pandangan penafsiran Tafsir Al
Munir mengenai penyakit Ain

A4

[ Analisis tahlili ayat tentang penyakit ain dalam ]

,
Ayat-ayat yang berkaitan dengan ]

tafsir al munir

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif.Penelitian ini
bersifat secara alami dan tidak dimanipulasi keadaanya.*® Jenis
penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research).

18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi
Revisi (Cet. XIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal.12.
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Data yang digunakan dalam Penelitian ini bersumber dari
buku, buku, jurnal, dan sumber lainnya sastra lainnya.*

2. Metode Pendekatan

Metode pendekatan dalam skripsi ini menggunakan metode
pendeketan tafsir Tahlili. Adapun pendekatan ini yaitu membahas
ayat ayat alquran Sesuai dengan kaidah Tafsir yang di tetapkan
oleh para mufassir kemudian di bahas dari berbagai aspek mulai
dari asbab an nuzul,kosakata dan sebagainya kemudian di kaitkan
oleh Fakta yang ada dan Oleh pemikiran yang rasional %°

3. Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data
perpustakaan. ini sumber primer dan sekunder. Karena objek
kajian dalam penelitian ini adalah penafsiran istilah istilaah dalam
Al-Qur'an Sumber primer dalam penelitian ini yaitu alquran dan
tafsir Al Munir karya Prof Dr Wahbah Az zuhaili, sedangkan
untuk sumber data sekunder ini menggunakan skripsi terdahulu
yang relevan,jurnal ,website,dan buku buku yang berkaitan
dengan penelitian.

4. Metode Pengolahan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif analisis, Penelitian ini menjelaskan tahapan pengolahan
data menggunakan model penafsiran Tahlili, yaitu:

1) Menyebutkan ayat-ayat yang akan dibahas, perhatikan urutan
ayat-ayat tersebut Di Mushaf.
2) Menganalisis kosa kata atau Syarah al-mufradat.

19 Miza Nina Andini,DKK,Metode Penelitian Kualitatif Study pustaka,Jurnal

Edusmaspul,V.6(1),2022,Hal.2

20 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an: Kajian Kritis

Terhadap AyatAyat yang Beredaksi Mirip (Cet. 1: Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002), hal. 72.
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3) Menjelaskan hubungan antara kedua ayat dan surah atau
munasabah.

4) Mencari tahu makna ayat tersebut untuk mendapatkan
gambaran umum maksud ayat tersebut.

5) Menguatkan dalil dari ayat-ayat lain,hadits Nabi, Sahabat,
Tabiin dan Penafsir.

6) Jelaskan makna ayat tersebut dari berbagai sudut pandang
Aspek Pernyataan Diterima.

Adapun analisis data dalam penelitian ini yaitu:

Deduktif, merupakan sebuah analisis data yang
didapatkan dengan berangkat dari data yang bersifat umum
kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.?*Penelitian ini
menggambarkan pertama kali dengan membahas tentang
penyakit ‘ain secara umum lalu menjabarkannya secara spesifik
lalu mengaitkannya dengan yang termaktub dalam alquran
kemudian ditafsirkan menggunakan ayat, hadis Nabi, penafsir
tabi“in, dan ulama tafsir.

Induktif, merupakan sebuah analisis data yang datanya
didapatkan dengan berangkat dari data yang bersifat khusus
kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. Penelitian ini
berusaha mengkaji secara khusus penyakit ‘ain dengan melihat
penafsiran ayat, hadis Nabi, penafsiran tabiin, maupun ulama
tafsir yang menyangkut di dalam alquran.

I. Sistematika Penulisan Skripsi
Penelitian ini akan disusun secara sitematis sesuai kerangka
ilmiah yang digunakan dalam pembuatan skripsi. Sistematika
bahasan yang nantinya akan diterapkan pada beberapa bab, yang
mana setiap bab terinci pada beberapa sub-bab. Gambaran awal dari
sistematika bahasan ini adalah sebagai berikut.

2L st. Sutarni dan Sukardi, Bahasa Indonesia 2 (Cet. I; Jakarta: Quadra,
2008), hal. 8.
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Pasa bab pertama berisi (pendahuluan) Bagian ini ialah bagian
pendahuluan yang berisi latarbelakang penelitian; ruimuisan
masalah; tuijuian peiineiilitian; manfaat peiineiilitian; peiineiilitian
reiileiivan; melitoidoiloigi peiineiilitian; dan sisteiimatika
peiinuilisan. B Seilanjuitnya pada bab keiduia akan meimbahas
meingeinai Tinjauian Uimuim Teintang Peinyakit Ain, Di dalamnya
kita akan meiimbahas teiirm teiirm peiinyakit yang ada di dalam
alquiran,peiinyakit meiidis dan noinmeiidis,cara peiinyeiimbuihan
peiinyakit ain, tinjauian histoiris teiintang ain,

Pada bab keitiga beirisi Tafsir Al-muinir, Didalamnya
melinjeiilaskan proifil muifassir dan tafsir Al muinir,Peiinafsiran
ayat ayat teiintang peiinyakit ain.

Bab keempat beirisi analisis tafsir an-nuir meingguinakan
peindeikatan tahlili teintang peinyakit ain dalam al-quir'an di
dalamnya meiinjeiilaskan teiintang analisis ayat ayat yang
meiinjeiilaskan peiinyakit ain muilai dari
telirjelimahanya,koisakata,asbabuin nuizuil,muinasabah ayat dan
peiinafsiran dari para uilama.

Pada bab keilima beirisi peinuituip di dalam peiinuituip ini
peiinuilis meiinyimpuilkan dari paparan seiihingga meiinghasilkan
kelisimpuilan yang dapat di pahami peiimbaca.



BAB V
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan per bab di atas dapat disimpulkan
beberapa kesimpulan di antaranya yaitu:

1. Ayat seccara umum yang membahas tentang penyakit ain itu
ada 4 yaitu : surah Al bagarah ayat 109, Surah yusuf Ayat 67,
Surah Al Qalam ayat 51, serta Surah Al Falaq ayat 1-5.

2. Penafsiran tafsir al munir dalam surah Al galam ayat pada lafadz
a» Lailyang secara isialah mempunyai arti melihat . Tern s
biasa digunakan untuk menyebutkan anggota tubuh yang dapat
melihat. Kata _-=: juga bisa digunaka untuk sesuatu yang di
dalamnya terdapat kekuatan untuk memandang. Pelaku Al-*Ain
dalam QS. Al-Qalam/68: 51 yakni orang-orang Kafir
sebagaimana dapat dilihat dari penggalan ayat 135 (il 3& &5
(Dan sesungguhnya orang-orang Kafir itu). pada penafsiran
tafsir al munir pada surah al falag ayat 1-5 Allah menunjukkan
secara khusus kepada kita untuk berlindung dari tiga golongan,
yaitu (1) malam jika telah menjelang karena di waktu malam,
(2) para penyihir perempuan yang meniupkan sihirnya dalam
ikatan benang saat melakukan aksi sihir mereka; (3) orang yang
hasud kepada orang lain, yaitu orang yang menginginkan
kenikmatan orang lain hilang meskipun dia tidak memperoleh
kenikmatan yang sama. Penafsiran al munir dalam surah al
bagarah ayat 109 yaitu penyakit ain datangnya dari sifat hasad
seseorng namun hasad sendiri ada dua macam: tercela dan
terpuji. Dalam penafsiran Tafsir al munir pada surah yusuf ayat
67 yaitu bahwa penyakit ain itu benar nyata adanya. Nabi yaqub
memberi nasihat kepada anaknya agar selalu berhati hati karena
anak anaknya mempunyai paras yang rupawan.

B. Saran
1. Dalam penulisan skripsi ini penulis melakukan kajian dengan
berfokus pada penafsiran dalam tafsir Al Munir. Penulis berharap
peneliti selanjutnya melakukan kajian dengan menggunakan

71
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tafsir lainnya supaya menghasilkan tafsir yang komprehensif
berkaitan dengan penyakit ain.

. Untuk khalayak umum agar lebih berhati hati terhadap penyakit

ain ini meski terdapat banyak pro dn kontra tentang penyakit ain
ini yang terkesan mengada ngada tetapi di dalam alquran bahkan
hadits nabi itu benar adanya dan dapat menyerang ke siapapun
tanpa pandang bulu.
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